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MOTTO 

 

….1 ٌةَنسَحَ ٌةوَسُْا   ?ِّٰ لِوْسُرَ  يِْف  مْكَُل  نَاكَ  دَْقَل   

 

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu…” 

(Q.S. Al-Ahzab 33:21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI (2019). Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, hal. 420 
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ABSTRAK 

 

ACHMAD AKMAL ADHA, Peran Guru PAI dalam Internalisasi Nilai-
Nilai Afeksi pada Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2025.  

Pendidikan di Indonesia selama ini cenderung berfokus pada ranah kognitif, 
sehingga aspek afektif seperti sikap, emosi, dan nilai moral kurang mendapat 
perhatian. Padahal, pembentukan karakter peserta didik yang utuh memerlukan 
pengembangan nilai afeksi yang terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
SMAN 5 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah berbasis afeksi berupaya 
menyeimbangkan penguatan aspek akademik dan afektif melalui program-program 
keagamaan dan karakter. Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
memiliki peran strategis dalam proses internalisasi nilai-nilai afeksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
afeksi ada peserta didik kelas XI SMAN 5 Yogyakarta serta untuk menganalisis 
faktor pendukung dan penghambatnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi non-partisipatif , wawancara 
terstruktur, dan dokumentasi. Subjek Penelitian ini adalah Kepala SMAN 5 
Yogyakarta, Waka Afeksi, Guru PAI kelas XI, dan Peserta Didik kelas XI yang 
dipilih secara acak. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah, dipilih, dan di 
analisis menggunakan analisis deskriptif yang meliputi reduksi data, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Peran guru PAI dalam internalisasi 
nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta, yaitu berperan 
sebagai: inovator penggerak afeksi, pembina karakter melalui pendampingan dan 
pembinaan kegiatan keagamaan, teladan afeksi bagi peserta didik, fasilitator dengan 
mengintegrasikan nilai afeksi dalam pembelajaran, dan sebagai motivator dalam 
menanamkan nilai-nilai afeksi. 2). Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan terdapat faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI dalam 
internalisasi nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta. 
Faktor pendukungnya meliputi : dukungan institusional dan kultural sekolah, 
program dan sarana yang mendukung, dukungan dana komite, serta keteladanan 
dan pendekatan personal guru PAI. Kemudian untuk faktor penghambatnya antara 
lain: keterbatasan jumlah guru PAI, keterbatasan dana operasional, serta tantangan 
teknologi dan distraksi digital. 

 

Kata kunci : Peran Guru PAI, Internalisasi, Nilai Afeksi 
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KATA PENGANTAR 

مِیْحَِّرلا نِمٰحَّْرلا   ?ِّٰ مِسِْب   

مَُلاَّسلا ُةلاَّصلا وَ  نِیْدِّلاوَ وَ  اَینْدُلا  رِومُُا  ىَلعَ  نُیْعَِتسَْن  ھِِب  نَیْملِاَعلا وَ  بِّرَ   �َِِّ دُمْحَلَْا    

دُعَْب اَّمأ  نُیْعِمَجَْأ . ھِِبحَّْصلاوَ  ھِلِأ  ىَلعَ  نَیْلِسَرْمُلا وَ  ءِاَیِبنَْلأا وَ  فِرَصَْأ  ىَلعَ   

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang 
telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah- Nya, sehingga penulis 
diberi kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini, meskipun dalam prosesnya 
banyak sekali rintangan dan hambatan. Penulis menyadari dengan sepenuh hati 
bahwa dapat diselesaikannya skripsi ini benar- benar merupakan pertolongan dari 
Allah Swt. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
sebagai penerang kegelapan dan figur teladan dalam dunia pendidikan yang patut 
di contoh dan ditiru.  

Penelitian ini berjudul “Peran Guru PAI dalam Internalisasi Nilai-Nilai 
Afeksi pada Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji peran guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai afeksi pada 
siswa kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai afeksi pada 
peserta didik kelas XI di SMAN 5 Yogyakarta serta untuk menganalisis faktor 
pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan karakter di Indonesia, 
khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru PAI dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai afeksi pada siswa. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak 
terima kasih kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas dan 
lingkungan akademik yang kondusif untuk penelitian. 

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
yang senantiasa memberikan dukungan dan arahan selama penulis menempuh 
Pendidikan di fakultas tercinta ini. 



  

 ix 

3. Ketua dan Sekretaris Progam Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 
membimbing dan memberikan masukan dalam penyusunan skripsi ini 

4. Dosen Pembimbing Akademik yang telah memberikan banyak arahan dan 
nasehat yang berkaitan dengan dunia perkuliahan.  

5. Dosen Pembimbing Skripsi yang telah berkenan merelakan waktu, tenaga, dan 
ilmunya guna memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini, serta ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
yang dengan penuh kesabaran dan kearifan telah memberikan bimbingan, 
arahan, dan dorongan di sela-sela kesibukannya.  

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam fakultas ilmu 
tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 
membimbing selama perkuliahan dan memberikan banyak ilmu pengetahuan 
sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan menyusun hasil penelitian 
tersebut menjadi skripsi ini. 

7. Keluarga Besar SMAN 5 Yogyakarta yang telah memberikan izin penelitian, 
dukungan, dan dengan sabar membantu dalam menyelesaikan penelitian ini. 

8. Bapak, Ibu, Kakek, Nenek, dan kedua adik penulis yang telah memberikan 
kasih sayang, dukungan moral, dan do’a yang tiada henti. Terima kasih atas 
pengorbanan, kesabaran, dan kepercayaan yang kalian berikan. Tanpa cinta 
dan motivasi dari kalian, saya tidak akan dapat menyelesaikan studi ini. Terima 
kasih telah menjadi sumber kekuatan, motivasi dan inspirasi dalam setiap 
rintangan yang penulis hadapi. Terima kasih telah memberikan segala yang 
terbaik untuk masa depan penulis.  

9. Keluarga Besar PPM Al-Ashfa, yang telah memberikan fasilitas dan 
lingkungan yang kondusif serta senantiasa memberikan dukungan dan arahan 
selama penulis menempuh Pendidikan di UIN Sunan Kalijaga ini 

10. Segenap teman-teman PAI 2021 yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, 
terima kasih telah menjadi teman senasib seperjuangan yang sangat baik, 
kompak, dan saling mendukung selama penulis melaksanakan studi ini.  

11. Keluarga besar HMPS PAI, SEMA FITK, DEMA FITK, Korp Antariksa PMII 
Rayon Wisma Tradisi, JQH Al-Mizan, Forsima PAI DIY, MP PPKK, KKN 
114 Karanggondang, PLP SMAN 5 Yogyakarta, dll. yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu persatu. Terimakasih telah memberikan ruang berproses selama 
penulis menempuh studi di UIN Sunan Kalijaga ini. 

12. Pemilik NIM 21104070035 yang telah menjadi support system yang tak 
ternilai. Terima kasih atas dukungan yang selalu diberikan terutama ketika 
penulis merasa lelah dan terpuruk. Terima kasih telah menjadi tempat cerita 
dan senantiasa mendampingi dalam setiap proses yang penulis hadapi. 
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13. Segenap guru, teman, saudara, keluarga, dan semua pihak dalam kehidupan 
penulis yang tidak mungkin disebutkan satu persatu, terima kasih telah 
memberikan pelajaran hidup penting kepada penulis. 

14. Penulis pribadi, yang telah berjuang dengan gigih sampai hari ini untuk dapat 
menyelesaikan studi ini dengan penuh semangat dan pantang menyerah. 
Semoga dapat terus berkembang dalam meraih cita-cita karena pada 
hakekatnya gelar sarjana ini bukan akhir dari perjuangan, akan tetapi awal dari 
sebuah perjalanan proses kesuksesan yang sangat panjang. 

Semoga segala kebaikan dan jasa-jasa yang telah diberikan mendapat 
balasam kebaikan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan, untuk itu dengan hati terbuka penulis menerima segala kritik 
dan saran yang bersifat membangun, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
yang membaca dan mempelajarinya.  

Yogyakarta, 2 Juni 2025 

        Penulis  

 

 

Achmad Akmal Adha 

NIM. 21104010054 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ.يْ  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ.وْ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

بََتكَ -   kataba 

لََعَف -    fa`ala 

لَِئسُ -   suila 

فَیْكَ -   kaifa 

لَوْحَ -   haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.و  Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

لَاَق -      qāla 

ىمَرَ -    ramā 

لَیِْق -      qīla 

لُوُْقَی -    yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup, adalah ta’ marbutah yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati, adalah ta’ marbutah yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

لِاَفطَْلأاُ ةضَؤْرَ -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ُةرََّوَنمُلْاُ ةَنیْدِمَلْا -     al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

ةْحَلْطَ -      talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََّزَن -   nazzala 

ُّربِلا -   al-birr 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لُجَُّرلا -   ar-rajulu 

مَُلَقلْا -     al-qalamu 

سُمَّْشلا -  asy-syamsu 

لَُلاجَلْا -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ُذخُْأَت -    ta’khużu 

ئٌیشَ -    syai’un 

ءُوَّْنلا -   an-nau’u 

َّنِإ -   inna 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   نَیِْقزِاَّرلا رُیْخَ وَھَُفَ الله َّنِإ وَ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اھَاسَرْمُ وَ اھَارَجْمَِ الله مِسِْب -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

نَیْمَِلاَعلْا بِّرَِ Ûُ دمْحَلْا -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

مِیْحَِّرلا نِمحَّْرلا -   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

مٌیْحِرَ رٌوُْفغَُ الله -  Allaāhu gafūrun rahīm 

- Þِّ ِاًعیْمِجَ رُوْمُُلأا  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat telah tertuang salah 

satu amanat yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Tentu hal ini karena 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Tujuan Pendidikan sebagaimana yang telah tertuang pada Undang-

Undang Sistem Pendidikan (Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003, BAB II Pasal 

3 yang menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.3 

 
2 UU No. 20, Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB I Pasal I. 
3 UU No. 20, Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB II Pasal III. 
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengajaran yang 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan berbagai macam potensi 

seseorang, mulai dari aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik 

(keterampilan), dan afektif (sikap). Sebagaimana yang pernah dikatakan 

oleh B.S. Bloom yang berpendapat bahwa Tujuan pendidikan harus selalu 

merujuk kepada tiga domain yang melekat pada peserta didik, yaitu domain 

berpikir (kognitif), domain nilai atau sikap (afektif), dan domain 

keterampilan (psikomotorik).4 

Pendidikan di Indonesia selama ini cenderung lebih menitikberatkan 

pada ranah kognitif dengan indikator utama keberhasilan peserta didik 

diukur melalui capaian akademik berupa nilai ujian, ranking, dan hasil tes 

tertulis. Penilaian yang berbasis kognitif memang penting karena mengukur 

kemampuan berpikir, pengetahuan, dan daya analisis peserta didik. Namun, 

jika pendidikan hanya terfokus pada aspek kognitif maka potensi besar dari 

ranah afektif akan terabaikan, padahal ranah ini berperan krusial dalam 

pembentukan karakter, moral, dan kecerdasan emosional peserta didik. 

Terlebih lagi di era perkembangan teknologi yang begitu pesat peserta didik 

menghadapi tantangan sosial-emosional yang semakin kompleks. Interaksi 

yang serba digital cenderung mengurangi sensitivitas afektif sehingga 

pendidikan afeksi menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

 
4 Bloom, B. S. (Ed.). (1968). "Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals"; Handbook. Cognitive Domain. McKay. 
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antara kecanggihan teknologi dan kematangan karakter.5 Oleh karena itu, 

hakikat dari pendidikan tidak hanya terfokus pada pembelajaran akademis 

saja, melainkan juga pada pembentukan karakter dan pengembangan afeksi, 

yaitu aspek emosional yang meliputi sikap, perasaan, dan nilai-nilai moral. 

Hal ini sejalan dengan Intruksi Presiden  Republik Indonesia Nomor I tahun 

2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional 

Tahun 2010 pada bidang Pendidikan mengamanatkan tentang Penguatan 

metodologi kurikulum dengan Tindakan penyempurnaan kurikulum dan 

metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai budaya bangsa untuk 

membentuk daya saing dan karakter bangsa.6 Pendidikan karakter ini 

mempunyai tujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara kognitif, melainkan juga memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan eksistensi Pendidikan Agama Islam serta 

konsep dari Sekolah Afeksi. 

Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari sistem Pendidikan 

nasional memegang peranan penting dalam pembentukan karakter serta 

nilai-nilai afeksi pada peserta didik. Pendidikan agama Islam merupakan 

sarana transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek kognitif), 

sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral untuk membentuk sikap 

(aspek afektif), yang berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek 

 
5 N. A. Wiyani, Urgensi Pendidikan Karakter di Era Digital, (Yogyakarta: Gava Media, 

2020), hal. 29 
6 Indonesia, P. R. (2010). Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 

Tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2010. 
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psikomotorik) sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya.7 Hal ini 

sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) bahwasanya Pendidikan 

Agama Islam diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia yang mencakup etika, budi pekerti, maupun  moral.8 Oleh 

karena itu bisa kita garis bawahi bahwa Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan keagamaan 

secara kognitif, tetapi juga memiliki peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai afeksi seperti empati, tanggung jawab, kejujuran, dan kesadaran 

sosial. Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter peserta 

didik secara menyeluruh, terutama di tengah krisis moral yang sering kali 

terjadi di kalangan remaja saat ini. 

Sekolah sebagai institusi formal pendidikan memiliki tanggung 

jawab besar dalam menginternalisasikan nilai-nilai afektif kepada peserta 

didik. Dalam kerangka inilah muncul gagasan tentang sekolah afeksi yaitu 

model pendidikan yang menekankan hubungan emosional positif antara 

warga sekolah, serta penanaman nilai moral dan etika dalam keseharian. 

Sekolah tidak lagi hanya menjadi tempat belajar materi pelajaran, tetapi juga 

ruang yang menumbuhkan kesadaran batin, kebajikan sosial, dan kepekaan 

 
7 Ainiyah,Nur. (2013). "Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam". Jurnal 

Al-Ulum: Vol.13 No. 1. 
8 Permendiknas No 22 Tahun 2006, Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan 

Tingkat Dasar Dan Menengah, Hal. 2. 
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hati.9 Salah satu sekolah yang menaruh perhatian serius terhadap 

pembentukan karakter peserta didik berbasis nilai-nilai afeksi adalah 

SMAN 5 Yogyakarta.  

Sebagai sekolah negeri unggulan yang terletak di jantung kota 

budaya, SMAN 5 Yogyakarta dikenal memiliki iklim pendidikan yang 

berakar kuat pada nilai-nilai kearifan lokal dan religiusitas. Sekolah ini tidak 

hanya menekankan prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan 

berbagai program pembinaan karakter dan spiritualitas yang sistematis.10  

Di dalam lingkungan ini, peran guru PAI menjadi sangat menonjol. Guru 

PAI di SMAN 5 Yogyakarta dikenal tidak hanya kompeten dalam mengajar, 

tetapi juga menunjukkan sikap ramah, terbuka, dan menjadi teladan dalam 

keseharian.11 Mereka tidak mendidik melalui ceramah semata, melainkan 

melalui pendekatan afektif yang hangat, seperti mengajak berdialog, 

mendengarkan keluh kesah siswa, hingga memberi perhatian personal di 

luar kelas. Hal ini menciptakan hubungan emosional yang kuat antara guru 

dan peserta didik, yang pada akhirnya memudahkan proses internalisasi 

nilai-nilai afeksi.12 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana peran guru PAI di SMAN 5 Yogyakarta dijalankan dalam 

 
9 Anggraini, Y. (2022). Program Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi Krisis Moral Di 

Sekolah. Jurnal Basicedu, 6(5), 9205-9212. 
10 Fahham, A. M. (2012). "Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Afeksi Di 

Kota Yogyakarta". Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 3(1), Hal. 49-58. 
11 Hasil Observasi, SMAN 5 Yogyakarta…,  17 Februari 2025, Pukul 09.00 
12 Kuswanto, Edi. (2014). Peranan Guru PAI Dalam Pendidikan Akhlak Di Sekolah. 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam : Vol.6, No.2. 
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konteks internalisasi nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam memperkuat peran 

guru PAI dan memperkaya strategi pendidikan afektif di sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

afeksi pada peserta didik kelas XI SMAN 5 Yogyakarta ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI 

SMAN 5 Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-

nilai afeksi pada peserta didik kelas XI SMAN 5 Yogyakarta 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas 

XI SMAN 5 Yogyakarta 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memperkarya khasanah dalam 

dunia Pendidikan Islam yang nantinya diperoleh dari penelitian 

lapangan, khususnya dalam memberikan tambahan wawasan mengenai 

peran Guru PAI dalam mengingternalisasikan nilai-nilai Afeksi pada 

peserta didik kelas XI SMAN 5 Yogyakarta.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Untuk menambah pengalaman dan wawasan mengenai 

penulisan karya tulis ilmiah terlebih dalam bidang penelitian 

pendidikan 

2) Sebagai ruang untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan 

yang telah peneliti dapatkan dari bangku perkuliahan 

3) Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

b. Bagi Guru 

1) Menjadi bahan refleksi atas peran dan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. 

2) Memberikan inspirasi dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

afeksi. 

3) Menguatkan fungsi guru sebagai pembina karakter dan 

pendamping nilai 
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c. Bagi Sekolah 

1) Sekolah dapat meningkatkan kualitas keafeksiannya yang 

menjadi core values dari SMAN 5 Yogyakarta. 

2) Sekolah dapat meningkatkan citra dan reputasi mereka sebagai 

salah satu lembaga pendidikan yang berbasis afeksi. 

3) Sekolah dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

dengan menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara 

kognitif namun juga cerdas secara afektif karena telah dididik di 

sekolah yang berbasis afeksi. 

 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian untuk menghindari ruang lingkup 

penelitian yang terlalu luas, penelitian ini memiliki batasan penelitian yang 

perlu diperhatikan untuk memudahkan fokus penelitian yang akan diteliti. 

Keterbatasan penelitian meliputi aspek-aspek spesifik sebagai berikut : 

1. Batasan Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah terkait peran guru PAI dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Afeksi pada peserta didik kelas XI di 

SMAN 5 Yogyakarta beserta faktor pendukung dan penghambatnya 

2. Batasan Waktu 
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Penelitian ini hanya mencakup data yang dikumpulkan dari bulan 

februari hingga April 2025, yaitu rentang waktu selama pengambilan 

data dan penelitian ini selesai 

3. Batasan Geografis 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMAN 5 Yogyakarta, tidak 

mencakup sekolah yang lain. Alasan memilih sekolah ini karena SMAN 

5 Yogyakarta ini merupakan salah satu role model sekolah yang 

berbasis afeksi.  

4. Batasan Subjek 

Subjek dalam penelitian ini difokuskan pada subjek penelitian yang 

mempunyai keterkaitan dengan pelaksanaan dan proses internalisasi 

yang dilakukan oleh guru PAI terhadap peserta didik kelas XI di SMAN 

5 Yogyakarta. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang Afeksi, guru PAI kelas XI, 

dan peserta didik kelas XI yang akan dipilih secara acak.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru PAI dalam 

internalisasi nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI di SMAN 5 

Yogyakarta, dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Peran guru PAI di SMAN 5 Yogyakarta tidak hanya sebagai pengajar 

materi keagamaan, akan tetapi lebih dari itu karena mereka berperan 

sebagai inovator penggerak afeksi di sekolah. Mereka menjadi pembina 

karakter peserta didik melalui pendampingan dalam kegiatan 

keagamaan seperti tadarus, sholat berjamaah, dan kultum. Keteladanan 

guru dalam sikap sehari-hari juga menjadi contoh nyata yang ditiru oleh 

siswa, hal ini membuktikan bahwa pembelajaran nilai lebih efektif 

melalui perbuatan daripada sekadar kata-kata. Selain itu, guru PAI juga 

menjadi fasilitator dengan mengintegrasikan nilai-nilai afeksi ke dalam 

materi pembelajaran dan berperan sebagai motivator dalam 

menanamkan nilai-nilai afeksi yang mendorong peserta didik untuk 

tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat secara moral dan spiritual. 

2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI 

dalam proses internalisasi nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI 

di SMAN 5 Yogyakarta. Terdapat berbagai faktor pendukung yang 



  

 

116 

memperkuat pelaksanaan internalisasi nilai afeksi seperti adanya 

dukungan dari institusi sekolah, budaya sekolah yang kondusif, 

ketersediaan sarana prasarana, dan dukungan dana dari komite. 

Keteladanan dan pendekatan personal yang dilakukan guru PAI juga 

menjadi kekuatan tersendiri. Terdapat juga berbagai faktor penghambat 

yang harus dihadapi seperti terbatasnya jumlah guru PAI, keterbatasan 

dana operasional, serta pengaruh negatif dari teknologi yang sering kali 

mengalihkan perhatian peserta didik dari proses pembentukan karakter. 

Menghadapi dinamika tersebut, berbagai upaya telah dan dapat terus 

dilakukan agar proses internalisasi nilai afeksi dapat berjalan optimal 

yaitu dengan memperkuat kolaborasi lintas fungsi, tidak hanya dengan 

sesama guru, tetapi juga dengan wali kelas, orang tua, dan pihak sekolah 

secara keseluruhan. Diversifikasi program afeksi yang kreatif dan 

kontekstual perlu dikembangkan agar tetap relevan dengan kehidupan 

peserta didik. Selain itu, evaluasi program secara berkala yang bersifat 

reflektif menjadi penting sebagai bahan perbaikan berkelanjutan dan 

yang tentunya tidak kalah penting adalah pendekatan personal dan 

keteladanan nyata yang terus-menerus ditampilkan guru, karena dari 

sanalah nilai afeksi paling dalam akan tumbuh dan mengakar dalam diri 

peserta didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru PAI dalam 

internalisasi nilai-nilai afeksi pada peserta didik kelas XI di SMAN 5 

Yogyakarta, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan untuk memperkuat peran pendidikan afektif di 

lingkungan sekolah, yaitu : 

 

1. Bagi Sekolah 

a. Mengembangkan dan memperbarui program afeksi agar sesuai 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. 

b. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan kegiatan 

afeksi untuk menilai efektivitasnya. 

c. Menyediakan fasilitas pendukung seperti layanan konseling afektif 

dan pelatihan karakter yang terstruktur. 

d. Membangun ekosistem sekolah yang menumbuhkan nilai moral dan 

spiritual secara menyeluruh. 

 

2. Bagi Guru PAI 

a. Meningkatkan kapasitas profesional, baik dari segi pedagogik 

maupun integritas pribadi. 

b. Menjadi teladan nyata bagi peserta didik dalam sikap, perilaku, dan 

kehidupan sehari-hari. 
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c. Menggunakan metode pembelajaran yang kontekstual, menyentuh 

afeksi, dan melibatkan keaktifan siswa. 

d. Berkolaborasi secara aktif dengan guru lain, wali kelas, dan orang 

tua dalam pembinaan karakter. 

 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Menumbuhkan kesadaran pentingnya membentuk kepribadian yang 

dilandasi nilai-nilai moral dan spiritual. 

b. Aktif dan reflektif dalam mengikuti kegiatan keagamaan maupun 

sosial di sekolah. 

c. Menggunakan teknologi secara bijak dan tidak berlebihan agar tidak 

menjauh dari nilai-nilai luhur. 

d. Membiasakan diri bersikap empatik, bertanggung jawab, dan 

menjunjung nilai afeksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Bagi Orang tua atau Wali Murid 

a. Menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung pembinaan 

karakter anak. 

b. Menjalin komunikasi yang hangat dan pengawasan yang bijak 

terhadap aktivitas anak. 

c. Membiasakan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah. 
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d. Menjalin sinergi dan komunikasi aktif dengan pihak sekolah, 

khususnya guru PAI. 

 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melanjutkan kajian mengenai internalisasi nilai afeksi dalam 

konteks yang lebih luas dan mendalam. 

b. Meneliti efektivitas jangka panjang dari pembinaan afeksi di 

sekolah. 

c. Mengkaji bagaimana peserta didik dapat menjadi agen penyebar 

nilai afeksi di lingkungan sosialnya. 

d. Melakukan penelitian pada sekolah dengan latar belakang budaya 

atau karakteristik sosial yang berbeda untuk memperkaya perspektif 

pendidikan nilai. 
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